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Abstrak 

Shoimatun Ni’mah : Pengaruh Metode Eksperimen Terhadap Kemampuan Sains 
Pada Anak Usia Dini Kelompok B di RA KUSUMA MULIA SUKOANYAR III.

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, 
pada kelompok B ditemukan bahwa kegiatan pengembangan kemampuan kognitif 
khususnya pada pembelajaran sains masih jarang di kembangkan. Dikarenakan  
konsep sains yang dikenalkan guru selama ini bukan diberikan melalui kegiatan 
praktek kegiatan langsung tetapi guru hanya memberikan menjelaskan tentang 
konsep sains pada contoh materi pembelajaran proses pertumbuhan tanaman melalui
gambar dan dengan LKA. Akibatnya anak kurang memahami penjelasan guru 
mengenai konsep sains tersebut karena pembelajarannya berpusat pada guru dan 
anak tidak difasilitasi untuk terlibat langsung dalam kegiatan pengamatan, dan 
bereksplorasi dalam kegiatan sains. Hal ini yang menyebabkan kemampuan sains 
anak RA KUSUMA MULIA SUKOANYAR III cenderung masih rendah. 
Sehinngga penelitian ini bermaksud untuk meningkatkan kemampuan sains melalui 
metode eksperimen dengan kegiatan pencampuran warna. Permasalahan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui Apakah terdapat pengaruh penggunaan metode 
eksperimen dalam meningkatkan kemampuan sains pada kelompok B di RA 
KUSUMA MULIA SUKOANYAR III.

Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu dengan subjek penelitian anak 
kelompok B RA KUSUMA MULIA SUKOANYAR III. Penelitian dilaksanakan 
dalam dua kali treatment, menggunakan instrumen mengukur pemecahan masalah, 
yaitu menggunakan jenis instrumen Tes. Instrumen tes tersebut terdiri atas soal tes 
awal (pretest) dan tes akhir (posttest) berbentuk uraian sebanyak 4 soal.

Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh yang signifikn dari metode 
eksperimen dengan pencampuran warna berdasarkan nilai signifikansi  dalam Uji 
Wilcoxon sebesar 0,0001. Pengaruh yang diberikan merupakan pengaruh yang 
positif. Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai posttest dari 22 anak lebih baik dari 
nilai pretestnya.

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah Berdasarkan hasil penelitian maka 
diperoleh hasil bahwa data tidak normal dan tidak homogen. Sehingga dilakukan uji 
hipotesis dengan Uji Wilcoxon. Hasil dari Uji Wilcoxon menunjukkan adanya 
pengaruh penggunaan metode eksperimen terhadap kemampuan sains anak 
kelompok B di RA KUSUMA MULIA SUKOANYAR III Mojo Kediri. Dan 
pengaruh yang diberikan adalah pengaruh yang positif, hal ini ditunjukkan dengan 
adanya peningkatan dari kemampuan sains anak kelompok B di RA KUSUMA 
MULIA SUKOANYAR III Mojo Kediri tahun ajran 2021/2022. 

Kata kunci : metode eksperimen, kemampuan sains, anak usia dini.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan Anak Usia Dini dapat diartikan sebagai pendidikan yang paling 

mendasar menempati posisi yang sangat strategis dalam pengembangan sumber 

daya manusia. Mengingat anak usia dini, yaitu anak yang berada pada rentang usia 

lahir sampai dengan enam tahun merupakan rentang usia kritis sekaligus strategis 

dalam proses pendidikan yang dapat mempengaruhi proses serta hasil pendidikan 

pada tahun selanjutnya. Hal ini berarti periode yang merupakan periode kondusif 

untuk menumbuh kembangkan berbagai kemampuan fisiologis, kognitif, bahasa, 

sosial emosional dan spiritual. Disini ada lima aspek perkembangan yang dapat 

dikembangkan pada diri anak usia dini. Yaitu, 1) aspek kognitif, 2) aspek bahasa, 3) 

aspek motorik, 4) aspek nilai agama dan moral, dan yang terahir 5) aspek sosial. 

Salah satunya aspek yang penting untuk dikembangkan pada diri anak adalah aspek 

kognitif.

Karena dalam pengembangan aspek bidang kognitif dalam hal ini pengetahuan 

umum dan sainsnya memliki peranan penting dalam membantu meletakkan dasar 

kemampuan dan pembentukan sumber daya manusia yang diharapkan pada anak. 

Menurut (Damayanti, 2020) Pengalaman intelektual, emosional, fisik-jasmani, atau 

aspek kognitif, afektif dan psikomotor dapat dibangun melalui pendidikan sains 

sejak dini. Tidak beda jauh dengan Jamaris di dalam (Yulianti, 2010) yang 



18

mengemukakan sains atau ilmu pengetahuan dapat ditanamkan melalui Taman 

Kanak-Kanak sedini mungkin.

Perkembangan kognitif mempunyai peranan penting bagi keberhasilan anak 

dalam belajar karena sebagian aktivitas dalam belajar selalu berhubungan dengan 

masalah berpikir. (Rozana, 2019) perkembangan kognitif menyangkut 

perkembangan berpikir dan bagaimana kegiatan berpikir itu bekerja. Dalam 

kehidupannya, mungkin saja anak dihadapkan pada persoalan-persoalan yang 

menuntut adanya pemecahan. Menyelesaikan suatu persoalan merupakan langkah 

yang lebih kompleks pada diri anak. Sebelum anak mampu menyelesaikan persoalan

anak perlu memiliki kemampuan untuk mencari cara penyelesaiannya.

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor.137 Tahun 2014 standar nasional 

pendidikan anak usia dini bahwa sains menjadi bagian penting dari perkembangan 

kognitif anak dan tingkat pencapaian perkembangan anak usia 4-6 tahun diharapkan 

memiliki pemikiran logis dan pemecahan masalah. Beragam manfaat dalam 

keterampilan proses sains yakni seluruh indera anak dalam belajar dapat 

difungsikan, memfasilitasi metode belajar yang eksploratif dan anak akan memiliki 

keterampilan untuk memahami dan mencari tahu tentang sebuah peristiwa dalam 

jangka panjang.

(Suyanto, 2012) juga menjelaskan bahwa pengenalan sains untuk peserta didik 

TK/PAUD lebih ditekankan daripada produk (fakta, konsep, teori, prinsip dan 

hukum ). Proses sains dikenal dengan metode ilmiah, yang secara garis besar 

meliputi : 1) Observasi, 2) menemukan masalah, 3) melakukan percobaan, 4) 
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menganalisis data dan 5) mengambil kesimpulan. Untuk anak usia dini keterampilan

proses sains hendaknya dilakukan secara sederhana sambil bermain. Kegiatan sains 

memungkinkan anak melakukan eksplorasi terhadap berbagai benda, baik benda 

hidup maupun benda tak hidup yang ada disekitarnya. Anak dapat menemukan 

gejala benda dan gejala peristiwa dari benda-benda.

(Sa’adah & Saptarini, 2018) Menumbuhkan proses sains yang dilakukan pada 

anak usia dini dengan pembelajaran bukanlah hal yang sangat sukar, karena sains 

untuk anak usia dini berasal dari lingkungannya sendiri. Seperti contoh proses sains 

ketika anak mencoba mengenal lingkungannya, dan membuat proses pembelajaran 

sains tidak terfasilitasi dengan baik karena proses pembelajaran sains yang 

sederhana. Implikasinya yaitu bagaimana sebuah pembelajaran atau cara dalam 

proses pendidikan mampu mengoptimalkan kecakapan hidup anak atau 

perkembangannya.

Pentingnya pembekalan sains pada anak akan semakin tinggi apabila menyadari

bahwa dunia akan terus berkembang menjadi dunia yang dinamis dan berkembang 

secara terus menerus, dan tentunya akan semakin memerlukan sains. Maka dari itu 

pembekalan sains pada anak agar berjalan optimal, hendaknya para pendidik yang 

terlibat pada program pembekalan sains betul-betul memahami sains secara benar, 

karena subjek berkaitan dengan karakteristik anak usia dini.

Mengenalkan sains sejak usia dini berarti membantu anak untuk mulai berpikir 

secara kritis dan logis. Sains membantu anak bereksperimen, bereksplorasi, dan 

mengamati lingkungan sekitarnya. Hal ini perlahan mampu membangun karakter 
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anak untuk terbiasa berpikir ilmiah, terlatih menyelesaikan masalah, dan 

mempunyai analisis tinggi (Wahid & Suyanto, 2015).

Anak Usia Dini secara naluriah aktif bergerak, dan dengan kecenderungannya 

itu mereka menggunakan kemampuan dan belajarnya sendiri sebagai akibat dari 

usahanya memaknai pengalaman dari kesehariannya di rumah, di sekolah, di tempat 

bermain, dan di lingkungan masyarakatnya yang jauh lebih luas (Rahayu, 2018).

Anak usia dini belajar secara aktif dari lingkungan dengan partisipasi anak-anak

lain dan orang dekat yang dapat dipercayainya termasuk orang tua, guru dan 

pengasuh. Anak usia dini dengan aktif membangun berbagai cara pemahaman dari 

pengalamannya, dan pemahaman ini dijembatani dan erat berkaitan serta menyatu 

pada konteks lingkungan dan sosial budayanya (Alawiyah, 2013).

Sebelum masuk sekolah dan diajarkan sains secara formal, anak – anak 

biasanya sudah membawa ide dasar sains berdasarkan fenomena – fenomena alam 

yang mereka lihat dalam kehidupan sehari – hari. Mereka sudah memiliki 

pengetahuan tentang apa yang akan terjadi jika mereka menarik, memukul, atau 

menjatuhkan sebuah benda. Bahkan, mereka juga sudah memiliki pengetahuan dasar

seperti air, cahaya, api dan bayangan. Sebagai contoh, anak yang belum diajari sains

secara formal disekolah ternyata telah memiliki pengetahuan bahwa es yang 

dikeluarkan dari kulkas akan mencair di tempat terbuka (Wisudawati, 2020).

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di RA KUSUMA MULIA 

SUKOANYAR III Mojo Kediri pada kelompok B ditemukan bahwa kegiatan 

pengembangan kemampuan kognitif khususnya pada pembelajaran sains sederhana 
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masih jarang di kembangkan. Karena konsep sains yang dikenalkan guru selama ini 

bukan diberikan melalui kegiatan praktek kegiatan langsung tetapi guru hanya 

memberikan menjelaskan tentang konsep sains pada materi pembelajaran proses 

pertumbuhan tanaman melalui gambar dan dengan LKA. Akibatnya anak kurang 

memahami penjelasan guru mengenai konsep sains tersebut karena pembelajarannya

berpusat pada guru dan anak tidak difasilitasi untuk terlibat langsung dalam kegiatan

pengamatan, dan bereksplorasi dalam kegiatan sains. Hal ini yang menyebabkan 

kemampuan sains anak RA KUSUMA MULIA SUKOANYAR III cenderung masih

rendah. 

Metode pembelajaran adalah langkah operasional atau implementatif dari 

strategi pembelajaran yang dipilih dalam mencapai tujuan belajar. Ketepatan 

penggunaan suatu metode akan menunjukkan berfungsinya suatu strategi 

pembelajaran. Strategi pembelajaran masih bersifat konseptual dan untuk 

mengimplementasikannya digunakan berbagai metode pembelajaran tertentu. 

Dengan kata lain, strategi merupakan “a plan of operation achieving something” 

sedangkan metode adalah “away in achieving something” (Dewi & Budiana, 2018).

Menurut (Sudjana, 2005) berpendapat bahwa metode merupakan perencanaan 

secara menyeluruh untuk menyajikan materi pembelajaran bahasa secara teratur, 

tidak ada satu bagian yang bertentangan, dan semuanya berdasarkan pada suatu 

pendekatan tertentu. Pendekatan bersifat aksiomatis yaitu pendekatan yang sudah 

jelas kebenarannya, sedangkan metode bersifat prosedural yaitu pendekatan dengan 

menerapkan langkah-langkah.
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Metode pembelajaran yang diterapkan oleh pendidik harus mempunyai misi 

atau tujuan pendidikan dan menjadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar 

mengajar, dan memiliki dampak setelah menggunakan pembelajaran yang dipilih. 

Karena dengan metode eksperimen bertujuan agar anak mampu mencari dan 

menemukan sendiri berbagai jawaban atau persoalan yang dihadapinya dengan 

mengadakan percobaan sendiri. Selain itu anak juga bisa terlatih dalam cara berpikir

ilmiah. Dengan eksperimen anak pun mampu menemukan bukti kebenaran dari 

suatu teori yang dipelajarinya (Husaini, 2012).

Dalam hal ini peneliti menggunakan salah satu alternatif metode pembelajaran 

yang akan digunakan untuk pembelajaran sains yaitu dengan metode eksperimen, 

anak melakukan percobaan-percobaan sains dengan bimbingan guru, anak akan 

mencoba bereksplorasi dengan lingkungannya. Dengan metode eksperimen anak 

terbimbing untuk aktif mengalami proses dan membuktikan sendiri tentang apa yang

sedang dipelajarinya dengan itu anak mampu berpikir kritis dan dapat membangun 

konsep mengenai sains, serta sistematis dan logis dengan melakukannya sendiri.

Menurut Djamarah & Zain, (2006) Metode eksperimen adalah suatu metode 

mengajar, dimana siswa melakukan suatu percobaan tentang suatu hal, mengamati 

prosesnya serta menuliskan hasil percobaannya, kemudian hasil pengamatan itu 

disampaikan dikelas dan dievaluasi oleh guru. Lebih lanjut juga dikemukakan 

bahwa (Saiful Bahri Djamarah, 2000) metode eksperimen (percobaan) adalah cara 

penyajian pelajaran, dimana anak melakukan percobaan dengan mengalami dan 

membuktikan sendiri sesuatu yang dipelajari.
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Dalam proses belajar mengajar dengan metode eksperimen ini, anak diberi 

kesempatan untuk mengalami sendiri atau melakukan sendiri, mengikuti suatu 

proses, mengamati suatu objek, menganalisis, membuktikan, dan menarik 

kesimpulan sendiri mengenai suatu objek, keadaan. Dengan demikian siswa dituntut

untuk mengalami sendiri, mencari suatu kebenaran, mencari suatu data baru yang 

diperlukannya, mengolah sendiri, membuktikan suatu dalil atau hukum dan menarik

kesimpulan atas proses yang dialaminya itu.

Metode eksperimen dalam pembelajaran sains sederhana dapat di kemas dengan

bermain, sehingga anak tertarik dan bersemangat untuk melakukan percobaan dan 

melatih anak dalam menggunakan logika berpikir indukatif guna menarik 

kesimpulan dari fakta, informasi, atau data yang terkumpul melalui percobaan.

Berdasarkan permasalahan diatas dan mengingat pentingnya pengembangan 

kemampuan sains sejak dini maka penulis termotivasi untuk mengadakan penelitian 

yang berjudul “ Pengaruh Penggunaan Metode Eksperimen Terhadap 

Kemampuan Sains Anak Di RA KUSUMA MULIA SUKOANYAR III Mojo Kediri”.

B. Identifikasi Masalah

Kurang berkembangnya kemampuan mengenal sains pada anak kelompok B di 

RA KUSUMA MULIA SUKOANYAR III Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri 

dapat terjadi karena faktor – faktor berikut : 
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1. Di RA KUSUMA MULIA SUKOANYAR III kemampuan sains anak pada 

kelompok B belum sepenuhnya berkembang dengan baik, hal ini disebabkan 

proses pembelajaran yang berlangsung kurang memberikan kesempatan pada 

anak untuk terlibat aktif dan berinteraksi dengan benda-benda nyata. 

2. Anak kurang diberikan kesempatan untuk memperoleh pengalaman nyata 

dalam proses sains.

3. Aktivitas pembelajaran sains menggunakan LKA atau majalah RA yang 

belum dapat mengembangkan aspek kemampuan sains pada anak.

C. Batasan Masalah

  Untuk mendapatkan gambaran yang jelas penelitian yang dilakukan tidak 

terlalu meluas maka penulis membatasi masalah masalah yang diteliti yaitu :

1. Kegiatan yang akan dilaksanakan dalam penelitian ini adalah  kegiatan 

dengan metode eksperimen pada kelompok B semester ganjil tahun ajaran 

2021/2022 di RA KUSUMA MULIA  SUKOANYAR III.

2. Kemampuan yang diamati yaitu pada kemampuan sains anak pada indikator 

menunjukkan aktivitas yang bersifat eksploratif dan menyelidik 

( pencampuran warna).

D. Rumusan Masalah

Adapun secara rinci permasalahan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut:
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Apakah terdapat pengaruh penggunaan metode eksperimen dalam 

meningkatkan kemampuan sains pada kelompok B di RA KUSUMA MULIA 

SUKOANYAR III?
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E. Tujuan Penelitian

Dengan rumusan masalahnya di atas, pada penelitian ini bertujuan agar 

mengetahui pengaruh signifikan metode eksperimen terhadap anak kelompok B di 

RA Kusuma Mulia SUKOANYAR III dalam kemampuan sainsnya. 

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini yaitu :

1. Secara Teoritis 

a. Untuk tambahan khasanah ilmu tentang pembelajaran sains anak 

kelompok B dalam penggunaan metode eksperimen. 

b. Sebagai tambahan wawasan akan pentingnya pembelajaran sains yang 

dilakukan dengan melakukan percobaan serta melibatkan anak secara 

aktif.

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi motivasi dan minat dalam 

menerima pelajaran sains.

2. Secara Praktis

a. Anak dengan aktif belajar khususnya dalam pegetahuan sains, karena 

anak terlibat secara langusung dan dari pengalaman lah anak belajar.

b. Dengan salah satu aspek perkembangan kognitif guru mengembangkan 

pengetahuan sains anak dengan metode yang bervariasi agar anak tidak 

cepat bosan.
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c. Pembelajaran ini untuk mengembangakan keterampilan sains anak dan 

salah satu metode alternatif bagi para guru / calon guru RA (TK).

d. Agar guru memberikan inovasi dan pengalaman baru dalam pembelajaran

dengan menggunakan metode eksperimen.

e. Hasil penelitian dapat dijadikan masukan untuk memperbaiki 

pembelajaran dan meningkatkan kualitas kemampuan sains.
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